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Abstract: The development of the Indonesian content section in the 2013 Curriculum with a text-based
learning approach, especially in developing writing skills, has an important role in the academic and
personal development of students. Writing skills include the ability to convey ideas clearly, think
critically, and analyze information. The results of observations of students at SDN Jemundo 1 showed
that they had difficulty understanding reading texts and writing explanatory texts. The learning method
currently used is limited to lectures and questions and answers, without utilizing relevant learning media.
Therefore, the application of the Problem-Based Learning (PBL) learning model using serial picture
media is an effective solution in improving students' writing skills of explanatory text. Collaborative
classroom action research (CAR) was conducted at SDN Jemundo 1 Taman Kabupaten Sidoarjo using
the Kemmis & McTaggart PTK model which consisted of four stages: planning, implementing,
observing, and reflecting. The research subjects were 34 students of class V. Data were collected through
observation, tests, interviews and documentation. This study aims to achieve a minimum score of 75
according to the Minimum Completeness Criteria (KKM) in compiling explanatory texts. In this study,
the PBL model with the help of serial picture media was used in two learning cycles. The stages of the
PBL model which include problem orientation, organizing learning, investigative activities, developing
work results, and analyzing problem solving have been well implemented by the teacher. The results of
pre-cycle 7 of 34 students who meet the Minimum Completeness Criteria (KKM). In cycle 1 it increased
to 21 students from 34 and in cycle 2 it increased to 30 from 34 students.
Keywords: writing skills; Problem Based Learning Models; explanatory text;

Abstrak: Pengembangan bagian muatan Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 dengan pendekatan
pembelajaran berbasis teks, khususnya dalam pengembangan keterampilan menulis, memiliki peran
penting dalam perkembangan akademik dan pribadi peserta didik. Keterampilan menulis meliputi
kemampuan menyampaikan ide dengan jelas, berpikir kritis, dan menganalisis informasi. Hasil observasi
terhadap peserta didik di SDN Jemundo 1 menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
memahami teks bacaan dan menulis teks eksplanasi. Metode pembelajaran yang digunakan saat ini
terbatas pada ceramah dan tanya jawab, tanpa memanfaatkan media pembelajaran yang relevan. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dengan menggunakan media
gambar berseri menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi
peserta didik. Penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif dilakukan di SDN Jemundo 1 Taman
Kabupaten Sidoarjo menggunakan model PTK Kemmis & McTaggart yang terdiri dari empat tahap:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 34 peserta didik kelas V.
Data dikumpulkan melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan
mencapai nilai minimal 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam menyusun teks
eksplanasi. Dalam penelitian ini, model PBL dengan bantuan media gambar berseri digunakan dalam
dua siklus pembelajaran. Tahap-tahap model PBL yang meliputi orientasi terhadap masalah,
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mengorganisasikan pembelajaran, kegiatan penyelidikan, pengembangan hasil karya, dan analisis
penyelesaian masalah telah diterapkan dengan baik oleh guru. Hasil pra siklus 7 dari 34 peserta didik
yang memenuhi kriteria Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus 1 naik menjadi 21 peserta
didik dari 34 dan pada siklus 2 naik menjadi 30 dari 34 peserta didik.
Kata kunci: Keterampilan Menulis; Model Problem Based Learning; Teks Eksplanasi;

PENDAHULUAN

Pengembangan bagian muatan Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan upaya
pengembangan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa berbasis teks. Pendekatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat menghasilkan dan memanfaatkan teks sesuai dengan tujuan manfaatnya
sebagai bentuk manifestasi kehidupan. Menurut Rusman (2019) Kurikulum 2013 berorientasi pada
peningkatan dan keseimbangan kompetensi meliputi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Keterampilan
menulis memiliki peran krusial dalam perkembangan akademik dan pribadi peserta didik. Keahlian
menulis yang baik memungkinkan peserta didik mampu menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas,
terstruktur, dan terhubung secara logis. Selain itu, menulis juga melibatkan proses berpikir yang
mendalam serta membantu peserta didik dalam mengorganisir dan mengembangkan informasi yang
diterima. Menurut Darmuki (2020), menulis dapat dianggap sebagai refleksi dari kemampuan dalam
menggunakan bahasa. Aktivitas menulis tidak hanya terbatas pada tindakan menuliskan informasi atau
peristiwa, tetapi juga melibatkan kegiatan menganalisis, memahami informasi, mengolah, dan
mengembangkan pemahaman terhadap peristiwa yang dibahas. Menulis teks eksplanasi melibatkan
proses berpikir yang mendalam, memerlukan pemilihan kata yang tepat, pengorganisasian informasi
secara terstruktur, dan pengembangan argumen yang konsisten. Dengan menguasai keterampilan ini,
peserta didik tidak hanya mampu mengkomunikasikan pengetahuan mereka dengan jelas, tetapi juga
mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. Keterampilan menulis teks eksplanasi yang baik juga
mendukung pengembangan pemecahan masalah, pemikiran abstrak, dan kemampuan peserta didik untuk
merumuskan gagasan secara sistematis.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2023, menunjukkan
mayoritas peserta didik di Kelas V SDN Jemundo 1 Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo mengalami
kesulitan memahami materi pembelajaran terutama dalam pemahaman tentang teks bacaan baik melalui
kegiatan membaca maupun menulis. Hasil pra siklus muatan Bahasa Indonesia mengenai materi teks
eksplanasi Kelas V SDN Jemundo 1 menunjukkan sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dan
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Dari 34 peserta didik
hanya 7 peserta didik yang tuntas KKM. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati
bahwa guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta tidak menggunakan media
pembelajaran yang relevan.

Model Problem Based Learning dianggap mampu mendorong peserta didik menjadi lebih giat dan
aktif dalam pembelajaran karena dilibatkan secara langsung mengembangkan pemahaman pemecahan
permasalahan yang didasari kehidupan nyata(Arwanda et al., 2020; Fitrah, 2017). Guna menyelesaikan
permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran, guru dapat memilih pendekatan atau model
pembelajaran, selain itu guru dapat mengelolah penggunaan media pembelajaran dengan tepat. Hal
tersebut bertujuan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Penelitian yang dilakukan oleh
Hizati (2019) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learnıng Berbantuan Medıa Gambar
Berserı Terhadap Keterampılan Menulıs Teks Eksplanası Sıswa Kelas VIII SMP Negerı 12 Padang”
menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan taraf 95% . Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
Priyanasari (2021) dengan judul “ Peningkatan Ketelitian dan Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia
dengan Model Pembelajaran PBL Secara Daring Siswa Kelas V SDN Cangkringan 1, menunjukkan
adanya peningkatan kondisi awal rata-rata nilai 41,1 dengan kategori kurang teliti menjadi 75,5
dengan kategori teliti. Peningkatan terjadi pada keterampilan menulis dari kondisi awal rata-rata nilai
59, meningkat menjadi 76,5. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil penelitian
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Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksaplanasi Penıngkatan Keterampılan Menulıs Teks Eksplanası
Melaluı Model PBL Berbantuan Medıa Gambar Berserı Kelas V SDN Jemundo 1 Taman.

Berdasarkan gambaran yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan penelitian dirumuskan yaitu untuk
mengidentifikasi keterampilan atau pemahaman peserta didik terkait kegiatan menulis teks eksplanasi
sebelum menggunakan model PBL dan media gambar berseri serta untuk mengidentifikasi keterampilan
atau pemahaman peserta didik terkait kegiatan menulis teks eksplanasi sesudah menggunakan model PBL
dan media gambar berseri. Penelitian ini diharapkan berkontribusi bagi peserta didik untuk membantu
mereka memahmi materi teks eksplanasi dan mengembangkan memampuan menyusun teks eksplanasi,
mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, bernalar kritis dan berwawasan global. Peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan menambah wawasan bagi guru dalam
memilih model dan media yang digunakkan dalam pembelajaran terutama pada muatan Bahasa Indonesia
materi teks eksplanasi. Selain itu penelitan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
ingin melaksanakan penelitian sejenis serta menjadi masukkan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif. Menurut Arikunto (2021)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang menggambarkan secara detail
penyebab dan akibat dari suatu kejadian, serta memberikan penjelasan mengenai hal yang terjadi ketika
ada perlakuan tertentu. Menurut Lestari (2023) Tujuan PTK adalah untuk menyelesaikan masalah yang
muncul ketika proses pembelajaran di kelas dan meningkatkan mutu pendidikan yang diterapkan di dalam
kelas tersebut. PTK juga mencakup penjelasan terhadap semua hal yang terjadi selama proses
berlangsung dan dampak yang dihasilkan. Penelitian ini dilakukan di SDN Jemundo 1 Taman Kabupaten
Sidoarjo yang berada di Jl. Sawunggaling No. 1 Desa Jemundo Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas V dengan jumlah 34 orang.
Penelitian ini menggunakan model PTK Kemmis & Mc Taggart. Menurut Kemmis dalam Farhana (2019)
Penelitian Tindakan Kelas merupakan bentuk penyelidikan yang dilakukan seseorang dengan kegiatan
tertentu dalam konteks pendidikan. Menurut Akbar dalam Magfirah (2023) meliputi 4 tahapan, yaitu:
tahap perencanaan (dibuat berdasarkan refleksi pra tindakan pembelajaran), tahap pelaksanaan, tahap
observasi, dan tahap refleksi yang dapat digunakan sebagai dasar perbaikan siklus selanjutnya. Penelitian
ini dilakukan sebanyak 2 siklus yang dilaksanakan pada tahap pra siklus siklus I dan siklus II.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, test,
wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi yang digunakan bertujuan untuk mengamati kejadian yang
terjadi ketika penelitian berlangsung. Kegiatan akhir peserta didik adalah menyusun dan membuat teks
eksplanasi. Penelitian ini dapat berhasil apabila masing-masing peserta didik telah mencapai nilai
minimal 75 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil akhir diperoleh dengan cara
membandingkan nilai tes sebelum perbaikan dengan nilai dari siklus I dan Siklus II.

HASIL

Penelitian ini diawali dengan kegiatan pra siklus dan diakhiri pada sikus ke dua. Sesuai dengan
tahapan Kemmis & Mc Taggart. Setiap pelaksanaan siklus diawali dengan kegiatan perencanaan dan
pembuatan perangkat pembelajaran. Dilanjutkan tahap pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil dari
penelitian yang dilakukan di kelas V SDN Jemundo 1 menunjukkan perubahan yang signifikan.

Pra siklus
Dilihat dari hasil pra siklus peserta didik, dari keseluruhan peserta didik hanya 7 dari 34 peserta

didik yang memenuhi kriteria Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Peserta didik diminta untuk membuat
teks eksplanasi berdasarkan topik yang dipilih. Pada tahap pra siklus peserta didik secara umum hanya
menulis 3 hingga 5 kalimat. Mereka belum menggambarkan permasalahan secara detail dan terstruktur.
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Secara keseluruhan peserta didik mengalami kesulitan menjelaskan fenomena secara spesifik sehingga
teks eksplanasi yang mereka buat belum memenuhi aspek keseluruhan penilaian sehingga siklus
dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan media gambar berseri.

Tabel 1. Pra siklus
No. Ketuntasan Jumlah
1. Tuntas 7
2. Belum tuntas 27

Siklus I
Hasil pra siklus dibuat sebagai bahan perbaikan siklus 1. Pada tahap siklus 1 ini peneliti

menggunakan model PBL berbantuan gambar berseri 3. Hal tersebut menunjukkan perubahan.
Berdasarkan hasil observasi 20 Maret 2023 peserta didik terlihat antusias dengan media gambar berseri
yang ditunjukkan oleh guru. Adanya tindakan yang dilakukan menunjukkan adanya perubahan. Hasil
yang diperoleh peserta didik pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Peserta didik yang memenuhi
kriteria Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) naik menjadi 21 peserta didik dari 34 peserta didik
keseluruhan. Berdasarkan aspek penilaian hampir seluruh peserta didik dapat menulis masalah
konsep-konsep yang ada pada teks eksplanasi dan dapat menyesuaikan isi dengan judul atau tema
dibandingkan sebelum menggunakan model PBL dengan berbantuan media gambar berseri. Sesuai
dengan tahapan penelitian, dilakukan refelesksi guna mengetahui hasil penelitian siklus 1 dan diadakan
siklus 2 untuk mengetahui keterampilan peserta didik lebih lanjut.

Tabel 2. Siklus I
No. Ketuntasan Jumlah
1. Tuntas 21
2. Belum tuntas 13

Siklus II
Hasil refeksi siklus 1 digunakan sebagai bahan perbaikan siklus 2. Hasil yang diperoleh peserta didik

pada siklus 2 menunjukkan peningkatan. Peserta didik yang memenuhi kriteria Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) naik menjadi 30 peserta didik dari 34 peserta didik keseluruhan. Hal ini mengalami
peningkatan dari pra siklus yang hanya 7 menjadi 21 pada siklus 1 dan meningkat pada siklus 2 menjadi
30.

Tabel 3. Siklus II
No. Ketuntasan Jumlah
1. Tuntas 30
2. Belum tuntas 4

PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan muatan Bahasa Indonesia yang ada di Sekolah Dasar seringkali dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik merasa bosan dan menganggap
pembelajaran menjadi kurang menyenangkan menurut Handayani &Subakti (2020). Model PBL
merupakan model pembelajaran berbasis masalah. Menurut Junaedah (2020) PBL diidentikkan dengan
pemecahan masalah dan melatih pengembangan kemampuan menyelesaikan masalah dengan berorientasi
pada masalah nyata kehidupan. Keterampilan menulis teks eksplanasi dapat dilakukan dengan menilai
beberapa aspek. Aspek yang dinilai meliputi: Menulis masalah konsep-konsep yang ada pada teks
eksplanasi, Kesesuaian isi dengan judul atau tema, Pilihan kata atau diksi, Penggunaan kalimat efektif dan
ketepatan ejaan. Menurut Putri (2019) Bagian teks eksplanasi harus berisi pernyataan umum berisi
pernyataan umum mengenai topik tentang proses terjadinya/proses keberadaan. Deretan penjelas atau
urutan sebab akibat berisi mengenai penjelasan terinci tentang proses terjadinya yang disajikan secara
urut atau bertahap. Interpretasi berisi tentang kesimpulan mengenai topik yang telah dijelaskan. Pada
tahap pra siklus peserta didik secara umum hanya menulis 3 hingga 5 kalimat. Secara keseluruhan peserta
didik mengalami kesulitan menjelaskan fenomena secara spesifik sehingga teks eksplanasi yang mereka
buat belum memenuhi aspek keseluruhan penilaian. Penulisan kalimat pada teks yang dibuat masih
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menggunakan kalimat sederhana dan ditemukan banyak kesalahan tanda baca dan penggunaan huruf
kapital.

Berdasarkan analisis peneliti menggunakan model PBL dengan berbantuan gambar berseri,tahapan
siklus disesuaikan dnegan 4 tahapan yang telah dipaparkan. Siklus 1 di awali dengan kegiatan
menyiapkan perangkat pembelajaran dan media gambar berseri dengan tiga bagian gambar. Pada siklus 1
guru telah menerapkan langkah-langkah model PBL yang terdiri dari (1) orientasi terhadap masalah, (2)
mengorganisasikan pembelajaran, (3) kegiatan penyelidikan individual maupun kelompok, (4)
pengembangan dan penyajian hasil karya, dan (5) analisis dan evaluasi penyelesaian masalah. Hasil
refleksi tahap siklus 1 digunakan sebagai bahan perbaikan untuk siklus 2. Pembelajaran siklus 2 diawali
dengan kegiatan merancang perangkat pembelajaran dan media gambar berseri dengan 4 gambar. Pada
siklus 2 guru juga telah menerapkan model PBL dengan baik. Pada akhir kegiatan guru menuliskan tema
yang dapat dikembangkan peserta didik untuk menyusun teks eksplanasi. Adannya tindakan ini
menunjukkan perubahan yang signifikan. Dari 34 peserta didik, 30 peserta didik telah memenuhi kriteria
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelasyang dilakukan pada siswa kelas V SDN Jemundo 1
Taman dapat diambil kesimpulan bahwa: a)Kegiatan Pembelajaran muatan bahasa Indonesia materi
teks eksplanasi setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan gambar berseri
mengalami perubahan; b) Kegiatan Pembelajaran muatan bahasa Indonesia materi teks eksplanasi
setelah menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan gambar berseri dapat
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Rekomendasi yang yang dapat diberikan pada
penelitian ini adalah model Problem Based Learning(PBL) berbantuan media gambar berseri dapat
digunakan guru ketika menghadapi mater yang memerlukan pemecahan masalah.

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan, peneliti memberikan rekomendasi terkait kepada
peserta didik untuk lebih fokus pada proses pembelajaran dan materi yang disampaikan. Selain itu,
peneliti menyampaikan saran bagi guru untuk dapat mengembangkan media pembelajaran yang relevan
dan dapat memilih model yang sesuai dengan materi. Guru dapat melakukan inovasi dan pembaruan
dalam pembelajaran, bagi kepala sekolah hendaknya memberi dukungan dan memenuhi fasilitas dan
kebutuhan peserta didik dan guru dalam pembelajaran.
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